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Abstrak— Penelitian ini membahas tentang penggunaan model team quis yang bertujuan 

untukimengetahuiiapakahiada pengaruh model pemebelajaran team quis terhadap 

kemampuan pemecahan masalah matematika siswa. Metode yang digunakan experimen yaitu 

dengan memberikan perlakuan berbeda terhadap dua kelompok siswa sample yang 

digunakan adalah cluster random sampling, sedangkan untuk teknik pengumpulanm data 

menggunakan tes essay sebanyak 10 soal. Analisis data menggunakan t-tes. Hasil analisis 

data menunjukan bahwa t-hit = 2,74 sedangkan t-daf  = 2.016 maka t-hit > t-daf. dari hasil 

tersebut dapatidisimpulkani bahwaiada pengaruhiyang positif penggunaan modeli 

pembelajarani team quis terhadapi kemampuani pemecahani masalahi matematikai siswa. 

 

Kata Kunci: Pemecahan Masalah, Model Team Quis, Blended Learning   

 

IMPROVING PROBLEM SOLVING CAPABILITY USING THE TEAM QUIZ 

MODEL IN BLENDED LEARNING 

 

Abstract— Thisi researchi discussesi the use of the team quiz model which aims to find out 

whether there is an influence of the team quiz learning model on students' mathematical 

problem solving abilities. The method used for the experiment was by giving different 

treatment to two groups of sample students. The sample used was cluster random sampling, 

while the data collection technique used an essay test of 10 questions. Data analysis using t-

test. The results of data analysis show that t-hit = 2.74 while t-daf = 2.016, so t-hit > t-daf. 

From these results it cani be concludedi that there is a positive influence of using the team 

quiz learning model on students' mathematical problem solving abilities. 

Keywords: Problem Solving, Team Quiz Model, Blended Learning

PENDAHULUAN 

Matematika dapat didefinisikan sebagai ilmu yang membahas suatu konsep samar sampai 

suatu hal tersebut menjadi jelas karena matematika berlandaskan ide – ide, proses, dan juga 

pembuktian. Oleh sebab itu, dalam matematika ada berbagai jenis kemampuan berpikir yang 

bisa diterapkan, salahi satunya iadalah kemampuani pemecahani masalahi. Kemampuani 

pemecahani harus dikuasai oleh siswa, akan tetapi kegiatan belajar mengajar yang tidak efektif 

ditambah kurangnya jam pelajaran menjadi salah satu kendala siswa yang mempengaruhi 

kemampuan pemecahan masalah matematis. (Nindiasari et al., 2014) berpendapat bahwa 

tindakan dan pemikiran yang membangun dapat meningkatkani kemampuani pemecahani 

masalahi siswa. Nationali Councili of Teachersi of Matehmatici (NCTM, 2000) imenyatakan 

bahwai kemampuan pemecahani masalahi matematis merupakan kemampuan isiswa idalam 

imemahami imasalah, merancang istrategi ipemecahan imasalah, melakukan iprosedur 

pemecahani imasalah, melakukan cross – check langkah – langkah dalam memecahkan 
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masalah serta menuliskan hasil akhir yang diperoleh isesuai idengan ipermintaan isoal. 

iKemampuan ipemecahan imasalah matematisi setiap individu berbeda dikarenakan adanya 

perbedaan karakteristik setiap individu (dalam hal ini siswa) dalam menanggapi informasi 

merupakan gaya kognitif individu terkait. (Arifin, 2019) 

Ada ibanyak ifaktor yang imenyebabkan irendahnya ikemampuan isiswa idalam 

imemecahkan imasalah terutama pada pembelajaran matematika, diantaranya: 

1. Materi tidak selalu bisa dipahami oleh siswa. 

2. Matematika hanya sebatas hapalan rumus. 

3. Soal cerita sulit dipahami oleh siswa. 

4. Kurangnya pemahaman siswa tentang soal cerita, ssiwa hanya berfokus pada mode 

penyelesaian matematis – simbolik. 

5. Siswai tidaki dapati menjelaskani alasani dari setiapi langkahi dalam mengerjakan soal.  

Dari paparan faktor – faktor penyebab diatas, idapat diketahui ibahwa masih ibanyak 

permasalahan terkait kemampuani pemecahani masalahi siswa (Nasution, 2019). Tolak ukur 

keberhasilan tujuan pembelajaran adalah kemampuan siswa dalami menyelesaikani isoal – 

soal yang diberikani olehi iguru. iOleh ikarena itu, siswa wajib memahami materi yang telah 

diajarkan untuk berhasil dalam menyelesaikan soal. Untuk mengatasi hal itu, diperlukan 

berbagai upaya iuntuk imeningkatkan ikemampuan ipemecahan imasalah isiswa, isalah 

isatunya adalahi dengan memvariasikan modeli pembelajarani yangi dilakukan pada saat 

proses pembelajaran. Dalam jurnalnya, Rizqi (2015) berpendapat bahwa interaksi siswa adalah 

waktu dimana siswa dapat mengkomunikasikan ide – ide maupun permasalahan mereka 

dengan siswa lain maupun dengan pengajar pada saat proses pembelajaran. 

Salahi satui modeli pembelajarani yangi bisa digunakan dalami meningkatkani interaksi 

dan kemampuani pemecahani masalahi siswai adalahi penerapan modeli pembelajarani Team 

Quiz. Modeli pembelajarani Team Quiz merupakani modeli pembelajarani yang 

menitikberatkan pada topiki yangi dajarkan kepadai siswai. Siswa dibagii menjadii beberapai 

kelompoki dani dalami pembelajaran kelompoki itu kemudian dapat diterapkannya pemikiran 

bersama yang bertujuan untuk meningkatkan tanggung jawab dalam menemukan pemecahan 

masalah dengan suasana belajar yang kebih kondusif. Modeli pembelajarani inii melibatkani 

siswa secara terus menerus, yang mana menjadikan Team Quiz sebagai modeli pembelajarani 

yang tepat untuki meningkatkani kemampuani pemecahani masalahi matematis siswa. Model 

pembelajaran Team Quiz merupakan model pembelajaran yang menyenangkan dan mampu 

membuat mereka lebih bertanggung jawab pada apa yang sudah mereka pelajari. (Silberman, 

2013). 

Blended Learning menjadii salahi satui metodei pembelajarani yangi cocoki iuntuk 

menerapkani imodel ipembelajaran iTeam iQuiz di dalam ikelas. iPenelitian iyang idilakukan 

oleh (Ma’arop & Embi, 2016) menyatakan bahwa 80% dari semua mahasiswa di Amerika 

Serikat pada tahun 2014 mengambil minimal satu mata kuliah online. Dapat disimpulkan 

bahwa dalam beberapa tahun terakhir, metode pembelajaran Blended Learning mengalami 

peningkatan minat di kalangan siswa. Model team quiz dan metode blended learning dapat 

menjadi kolaborasi yang efisien supaya dpaat meningkatkan variasi dalam proses 

pembelajaran baik tatap muka maupun online (Sari, 2013). Seperti yang diungkapkan oleh 

Thorne (Thorne, 2003), Blended Learning adalah kolaborasi pembelajaran elektronik dan 

media seperti video streaming atau teks animasi online yang dipadukan idengan ipembelajaran 

itatap imuka di ikelas. Blended learning termasuk ke dalam salah satu bentuk metode 

pembelajaran yang fleksibel. (Syarif, 2012). Berdasarkan pendapat Vernadakis, Blended 

Learning merupakan suatu metode pembelajaran yang berupa perpaduan antara pembelajaran 

tatap muka dan pembelajaran online yang mana mampu memusatkan pembelajaran pada 

peserta didik (Vernadakis, Giannousi, Derri, Michalopoulos, & Kioumourtzoglou, 2012). 
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Sudiarta (Sudiarta, 2016) berpendapat bahwa Blended Learning adalah metode pembelajaran 

yang berupa kolaborasi dari pembelajaran tatap muka dan online yang berarti materi ajarnya 

berada di internet dan bisa diakses oleh siswa kapanpun. 

Penelitiani yangi dilakukani ioleh (Ningsihi & Jayanti, 2016) menghasilkan kesimpulan 

bahwa hasili belajari matematikai siswai meningkati dengan iadanya imetode iBlended 

iLearning. Siswai lebihi fokusi dan tertariki padai prosesi pembelajarani karenai 

imenggunakan imetode iBlended ilearning dan tentunya sesuai untuk diterapkan pada saat ini. 

(Yanti, 2019). Peserta didik dapat ditingkatkan kemandirian belajarnya dengan menggunakan 

imodel ipembelajaran iblended ilearning. (Sutisna, 2016). 

iBerdasarkan ipendapat iyang idikemukakan di iatas, imodel ipembelajaran iTeam iQuiz 

idalam iBlended iLearning idiharapkan idapat imeningkatkan ikemampuan ipemecahan 

imasalah imatematis isiswa idalam pelajaran imatematika. Adapun tujuan dari penelitian ini 

adalah untuk mengetahui pengaruh modeli Teami Quizi dalami Blendedi Learningi iterhadap 

ikemampuan ipemecahan imasalah imatematiaka ipada isiswa SMP Bina Putra Seputih Agung 

METODE 

Metode penelitiani yangi digunakani dalami penelitiani ini adalahi iquasi iexperimental 

designi dengani jenis instrumen test ipretest – ipostest icontrol idesign. iPopulasi idalam 

ipenelitian iini iadalah iseluruh isiswa kelasi VII SMP Bina Putra Seputih Agung yang terdiri dari 

limai kelasi mulaii darii VII/A hinggai VII/E. Dua kelasi dipilihi sebagaii sampel yang terdiri dari 

satu kelas eksperimeni dan satu kelas ikontrol. Purposive sampling dijadikan teknik pemilihan 

kelas sample dengan catatan keduai kelasi diajari olehi gurui yangi samai supayai isiswa 

memperolehi perlakuani yangi samai dari gurui sebelumi diberikani modeli pembelajarani iteam 

quiz. iKelas ieksperimen yang iterpilih iadalah ikelas VII/Ai yangi terdirii darii 24 isiswa, dan 

kelasi kontroli yangi tepilihi adalahi kelasi VII/Bi yangi terdirii idari 28 siswai. Pada ikelas 

kontrol diterapkan model pembelajaran konvensional, sedangkan pada kelas eksperimen 

diterapkan imodel ipembelajaran iteam iquiz. Pretest digunakan untuk memperoleh data 

kemampuani ipemecahan imasalah imatematis isiswa dii awal pembelajaran, sedangkani ipostest 

digunakani iuntuk imengukur kembali hasil ikemampuan ipemecahan imasalah isiswa di iakhir 

pembelajarani.  Tesi ini idiberikan ikepada isiswa isecara iindividual, itujuannya iuntuk 

imengukur ipeningkatan ikemampuan ipemecahan imasalah imatematis isiswa. iTeknik 

pengumpulano datai yangi digunakan adalah observasi, wawancarai dan tesi soali essayi 

sebanyaki 10 soal, analisisi data menggunakani uji inormalitas, ujio homogenitasi dan uji 

hipotesisi 

 

HASILi DANi PEMBAHASANi 
a. Hasili 

Penelitiani ini mempunyai lima langkah. 1.) persiapan. 2) uji validitas dan reabilitas alat ukur. 3) 

pelaksanaan penelitian. 4). Pelaksanaan tes. 5) langkah pengumpulan data. 

Berdasarkan perolehan tes  didapat nilai terbesar  pada kelas IIV A adalah 90 dan yang terendah 

adalah 53. Pada kelas IIV B nilaio tertinggio adalahi 85 dani nilaii terendahi adalahi 50. iDari ihasil 

penelitian diatas dapat di lihat dalam tabel statistik berikut. 
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Table 1 

Statistik deskriptif Kelasi eksperimeni dani kelasi kontroli 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan  data padai kelasi eksperimeni diperolehi 

Nilaii tertinggio  :90 

Nilaio terendahi  :53 

Banyak siswa(n)  :26 

Rentang    = nilai terbesar – nilai terkecil  

                    =90-53 

                     =37 

Banyak kelasi intervalo 

Banyak  kelasi   =1i+(3,3i) logi n 

                         =1i+(3,3i)logi 26i 

   =1i+(3,3i) (1,414i) 

   =1i+4,669i 

   =5,669i 

 Kita dapat membuati daftari distribusii  frekuensii dengani bamyaki kelasi 5i atau 6 buahi. 

 

Panjangi kelasi intervali  (pi) 

P=rentang 

∑                          

∑                    

∑    
               

Dicario ratai- ratai  (  ) dani simpangani bakui (  ) sebagaii iberikut : 

   ̅̅ ̅̅  =  
     

 

   
(  ) 

      
    

  
 



Wahana Didaktika                                                      Jurnal Terakreditasi SINTA 5 

ISSN: 2621-4075 
 

233  

      = 75,65 

  
  

 ∑     
       (∑     )

 

 (   )
 

  
  

  (      )   (    ) 

  (    )
 

  
   

     

   
 

  
           

    √      

          

          

Selanjutnya untuki menentukani kriteriai pengujiani digunakani  distribusio chi-kuadrait idengan idk = (k-

3i) dani itaraf     Setelah dihitung, didapat    ̅̅ ̅̅        dan       . iSelanjutnya iperlu iditentukan  

batasi batas ikelas intervali untuki mengitungi luasi dibawahi kurvai normali ibagi tiapi intervali. 

Tabel 2 

Frekuensi diharapkan dan pengamatan kelas eksperimen 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Menggunkan rumus chi- kuadrat (    ),diperoleh : 

       ∑
(          )

  

 

   

 

       

 

    
(      )  

    
    

(      )  

    
                  

(      )  

    
                  

(      )  

    
 
(      )  

    
                  

 (      )  

    
 

                                           

             

Kreteria pengujiani adalahi : tolaki            
      (    )(   )           tarafi nyatai untuki 

ipengujian. Dalah hali ini,     Di terima. 
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Taraf nyata 5% di peroleh  

    (     )(    )      (     )(   ) 

                                         (     )(  ) 

                                           

Taraf 1% diperoleh : 

   (   )(   )       (        )(     ) 

                             (i0,99)(i3) 

                             i11,3 

Darii hasili perhitungani di atasi : 

Tarafi nyata 5% diperoleh            dan pada taraf 1% diperoleh              dengan kriteri uji 

      (   )(   ) jelas hipotesis    diterima, sehingga dapati disimpulkani bahwai datai berasali 

dario  populasio yangi berdistribusio normali.  

 

1. Ujio Normalitasi Datai Kelasi Kontroli  

Berdasarkan datai padai kelas kontroli diperoleh : 

Nilai teringgi = 85 

Nilai terendah = 50  

Banyak siswa (n) =20  

Rentangi = nilaio terbesari – nilaio terkecili  

   = 85i-50i 

   = 35i  

Banyaki kelasi intervali  

Banyak kelasi = 1i + (3,3i) logi ni  

  = 1i+(3,3i) (1,301i) 

  = 1i+ 4,2933i 

  = 5,2933i 

Kita biasi membuati daftari distibusii frekuensio dengani bnyak kelasi 5  ataui 6 buahi. 

Panjangi kelasi intervali  

Pi = 
       

            
    

Banyak kelas diambil 5, didapat : 

  

 
      

Disini bias diambil p= 5 atau p =6 

Dengan diambil p =6 ujung bawah kelas interval pertana di ambil 50 maka kelas pertama maka kelas  

harus pertama berbentuk 50-5, kelas kedua 56-61, dan seterusnya. 
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Table 3 

Nilai matetmatika untuk kelas kontrol 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan table,daftar distribusi  frekuensi hasil belajar siswa yang menggunkan metode pembelajaran 

konviensional di atas diperoleh: 

∑      

∑             

∑               

DapatI dicario ratai-ratai (  ̅̅ ̅) dani simpanani bakui (  ) sebagaio berikuti : 

  ̅̅ ̅   
∑    
∑  

 

     
      

  
 

     67,88 

  
  

 ∑    
   (∑    )

 

 (   )
 

  
   

  (        )   (      ) 

  (    )
 

  
  

                  

     
 

  
  

        

   
 

   
        

  
   √      

          

       9,35 
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Keperluani pengujiani,harusi dihitungi frekuensio teoritiko    dani mengetahuio frekuensio onyatai iatau 

hasil ipengamatan     frekuensio    jelasi didapati odari isampel, masingi-masingi menyatakani 

ifrekuensi idalam isetiap ikelas intervali.hargiao     frekunsii luasi dibawahi kurvai normali untuki 

intervali yang ibersangkutan. selajutnya untuk menentukan kreteria pengujian digunakan distribusi chi-

kuadrat dengan dk =(k-3) dan taraf  . 

Setelah dihitung,didapat   ̅̅ ̅                     selanjutnya perlu di tentukan ibatas-ibatas ikelas 

intervali untuki menghitungi luasi dibawahi kurvai normali bagiani tiapi intervali 

Didapat hasil seperti padai table sebagai berikut : 

 

Tabel 4 

Frekuensi diharapkan dan pengamatan kelas kontrol 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Digunakani rumusi ichi- ikuadrat  (  ), di peroleh : 

    ∑
(     )

 

  

 

   

 

       
(      ) 

    
 
(     ) 

   
 
(      ) 

    
 
(      ) 

    
 
(      ) 

    
 
(      )

    
 

                                          

            

Kreteria penguji adalahi :tolak 

            
     (    )(     )                                                                 

               

Taraf nyata 5% diperoleh : 

  (   )(   )     (        )(     ) 

                                       (       )(  ) 

                                   7,81i 
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Tarafi nyatai 1% diperolehi : 

   (   )(   )    (      )(   ) 

                                       (     )(  ) 

                                     

Dario hasil iperhitungan idiatas : 

Taraf nyata 5% di peroleh            dan taraf nyata 1% di peroleh           . Dengan kreteria uji 

     (   )(   ) Jelasii hiipotesisi    iditerima, isehingga idapat idisimpulkani ibahwa isempeli  

iberasal idarii ipopularitas iyang ididistribusikan inormal. 

2. Ujii Homogenitasi Variansi 

 Berdasarkani pengujiani populasii yangi telahi iterbukti iberdistribusi inormal langkahi selanjutnyai  

adalahi pengajuani homogenestisi variansi keduai sampeli tersebuti. 

Rumusi hipotesis adalahi : 

     
    

  (                               

                         ) 

     
    

 ( kedua sampel mempunyai varian yang berbeda) 

Statistic uji yang dilakukan adalah : 

  
                

                 
 

Kreteria pengujian : 

Tolak HO jika     
  ⁄   (     )  

        
 ⁄  (      )  

  Didapat idari idaftar idistribusi F 

iDengan ipeluang    
⁄ , derajat ikebebasan                         dan     taraf nyata 

Pengujian Hipotesis  

 

3. Pengujian Hipotesis 

Menguji kebenaran hipotesis yang kedua,   menggunakan uji perbedaan dua ata-rata. Pasangan 

hipotesisnyasebagai berikut:  

Ho : µ1 = µ2 (irata-rata ikemampuan ipemecahan masalahi matematikai yangi mengunakani modeli team 

quizi samai dengani irata-ratai kemampuani pemecahani masalahi matematikai yang 

menggunakani modeli konvensionali  

Ha : : µ1≠ µ2 (ratai-rata kemampuani pemecahani masalahi matematikai yangi mengunakani modeli teami 

quizi tidaki samai dengani rata-ratai kemampuani pemecahani masalahi matematikai yangi 

imenggunakan modeli konvensionali  



Wahana Didaktika                                                      Jurnal Terakreditasi SINTA 5 

ISSN: 2621-4075 
 

238  

Dari perhitungan sebelumnya diproleh: 

n1 = 26 

 ̅1 = 75.65 

  
  = 98,08 

n2 = 20 

 ̅2 = 67,88 

  
  

= 87,52 

Rumusi statistiki yangi digunakani adalahi sebagai berikuti:  

     
 ̅   ̅ 

 √
 
  
 
 
  

 

Degan:  

i
   

2

11

21

2

22

2

112






nn

snsn
s

 

  
(    )(     ) (    )(     )

       
 

= 
(  )(     ) (  )(     )

  
 

= 
           

  
 

= 
      

  
 

= 95,51 = 9,77 

Maka: 

     
 ̅   ̅ 

 √
 
  
 
 
  

 

= 
           

    √
 

  
 
 

  

 

= 
    

(    )(    )
 

= 
    

    
 

= 2,74 

Kriteriai pengujiani :  

Terimai Ho jikai t ≤ –t(1-α) selaini itu Ho ditolaki. 

t(1-a) didapati darii daftari distribusi t idengan ipeluang (1–α) 

 α = tarafi signifikani dani derajati kebebasani (dki) = n1 + n2 – 2 

dk = n1 + n2 – 2 

= 26 + 20 – 2 
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= 44 

Tarafi nyatai 5% diperolehi: 

t(1-α) = t(1-0,05) 

= t0,95 

= 1,678  

Taraf nyata 1% diperoleh:  

t(1-α)  = t(1-0,05) 

= t0,99 

= 2,414  

Berdasarkan hasil perhitungan di atas: 

Taraf nyata 5% diperoleh 2,74 > 1,678 dan pada taraf nyata 1% diperoleh 2,74 > 2,414. Dengani ikriteria 

iuji t < t(1-α) ijelas tidaki terpenuhii, jadii Hoi : µ1 ≤ µ2 ditolaki. Hali ini berarti ratai – rata ikemampuan 

pemecahani masalahi matematikai siswaI yangi menggunakani modeli pembelajarani teami quizi tidaki 

samai dengani ratai – ratai kemampuani pemecahani masalahi matematikai siswai yangi menggunakani 

pembelajarani konvensionali. Karenai ratai – ratai kemampuani pemecahani masalahi matematikai siswai 

yangi menggunakani modeli pemeblajarani teami quizi lebihi besari darii rata – ratai kemampuani 

pemecahani masalahi matematikai siswai yangi menggunakani pembelajarani konvensional, makai dapat 

disimpulkan bahwa ada pengaruh positif modeli pembelajarani  team quiz terhadapi kemampuani 

pemecahani masalahi matematikai siswai. 

b. Pembahasan  

BerdasarkanO hasili penelitiani kelas eksperimeni yangi berjumlahi 26 siswai, diperolehi inilai 

tertinggii 90 dan inilai terendahi 53. iSedangkan ipada ikelas ikontrol iyang iberjumlah 20 siswia 

diperolehi nilaii tertinggii 85 dani terendahi 50. Setelah dilakukan perbandingan antara irata-irata 

kemampuani pemecahani masalahi matematikai kelasi eksperimeni    ̅̅ ̅̅ =75,65 dan ratai-rata kemampuan 

ipemecahan imasalah ikelas kontrol    ̅̅ ̅̅  67,88 berarti kemampuan pemecahan masaiah matematika    ̅̅ ̅̅ , 

lebihi tinggii dari kemampuani pemecahani masalahi    ̅̅ ̅̅  maka di simpulkan berpengaruh positif. 

Berdasarkani penelitiani yangi telahi dilakukani dan berdasarkani hasil perhitungani, hipotesisi iyang 

pertamai yaitui idari ihasil iperhitungan iuji ikesamaan idua irata-irata idiperoleh       = 2,74. iDengan 

idk=44, itaraf inyata 5% idiperolehi      = 2,016 dan idengan itaraf inyata 1% idiperoleh      =2,692. 

iTerlihat jelasi bahwai untuki kriteriai ujio   
(  

 

 
 )
           

(  
 
 
 )

 baiko untuki tarafi nyatai 5% 

     = 2,016  maupuni untuki tarafi nyatai 1%      = 2,692  hipotesisi Ho ditolak sedangkani hipotesisi Ha 

diterimai.  Sedangkani untuki hipotesisi yangi keduai didapati dari perhitungani uji perbedaani duai ratai-

ratai dengani menggunakani rumusi yangi sama diperolehi       = 2,74. Dengani dk=44, tarafi nyatai 5% 

diperoleh      = 1,678 dan dengan taraf nyata 1% diperoleh      = 2,414. Terlihat jelas untuk kriteria uji 

    (   )  baik untuki tarafi nyatai 5% (     = 1,678)  maupuni untuki tarafi nyatai (     = 2,414) 
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hipotesisi Ho ditolaki sedangkani hipotesisi Ha diterimai.  

Dengani melihat dari hasili penelitian yang dilakukan penggunaani modeli pembelajarani team guiz 

yangi diterapkan dalami pembelajarani berpengaruhi padai kelasi tersebuti, dani pengaruhnyai pun 

ternyatai lebihi besari terhadapi kemampuani pemecahan masalah matematikai siswai dan darii prosesi 

pembelajarani yangi berlangsungi siswai kelasi yang menggunakan modeli pembelajarani team quis lebihi 

aktif dibandingkani dengan kelasi yangi menerapkan modeli pembelajarani konvensionali. Dalam proses 

penerapani penggunaan modeli pembelajarani team guiz yangi dilakukan diketahui juga bahwa gagasan 

menjadi terangsang, siswai dapati bertukari pikirani dengan yang lain dan bisa saling menghargai serta 

menerima pendapat orang lain dan yang terlihat siswai lebihi giati dalami belajari matematikai karena 

terdapat quiz  yang membangkitkan semangat belajar siswa. Makai darii hasili pembelajarani yangi telahi 

dilaksanakani ternyatai dengani menggunakani modeli pembelajarani teamquiz dapat meningkatkan 

kemampuan pemecahan masalah matematikai siswai. Dengani demikiani akan lebih baik apabilai siswai 

dibiasakani diberikani pembelajarani dengani menggunakani modeli pembelajarani team quiz dengan 

materi-materi tertentu yang sesuai dengan Penggunaan model pembelajaran teamguiz, karena selain dapat 

menambah pengetahuan, serta merangsang siswa untuk aktif belajar bukani materii sajai yangi idipelajari 

itetapi jugai tuntutani untuki mengembangkani potensii dirinyai.  

 

 

KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian serta didukung oleh pendapat pakar mengenai penggunaan imodel 

pembelajarani teami quizi yangi dapati meningkatkani kemampuani pemecahani masalahi terutama hasil 

belajar matematika, maka disimpulkan bahwai adai pengaruhi modeil pembelajarani teami quiz terhadapi 

kemampuani pemecahani masalahi pada siswai dan ratai-ratai kemampuani pemecahani masalahi 

matematikai siswai yangi menggunakani modeli pembelajarani teami quizi dalami pembelajarani lebihI 

tinggii darii ratai-ratai kemampuani pemecahani masalahi siswai yang menggunakani pembelajarani 

konvensionali. Namun terdapat Kelemahan yang ditemukan peneliti saat penelitian antara lain tidak 

semua Siswa tertarik dengan model pembelajaran teamQuiz terutama siswa yang tidak menyukai 

permainan yang bersifat tantangan. Dengan kelamahan-kelamahan tersebut, peneliti memberikan solusi 

berupa motivasi-motivasi terhadap siswa baik yang menyenangi maupun yang tidak menyenangi 

pembelajaran team quiz. 
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